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Kampanye yang baik harus mengedukasi audiens dalam

mengambil tindakan. Untuk mencapai tujuan ini, 

kampanye harus:

Fokus pada tujuan yang ditentukan.

Membuat strategi yang tepat untuk mencapai tujuan.

Menggunakan taktik yang untuk menerapkan strategi. 

GOALS IN CAMPAIGN



AWARENESS 

• Pada tahap ini, pesan berkaitan dengan komponen afektif (perasaan) audiens.

• Pesan yang disampaikan dapat menyentuh aspek emosional audiens sehingga

dapat lebih mudah diingat dan dipahami. 

• Tahap ini menunjukan tingkat minat publik yang diharapkan organisasi.

ACCEPTANCE

HIERARCHY OF 

OBJECTIVES

• Berdokus pada informasi dari pesan yang disampaikan pada kamapnye. 

• Tahap awareness menyasar komponen kognitif pesan.

• Pesan dibuat agar dapat diketahui, dipahami dan diingat. 

• Pada tahap ini berisi komponen konatif (perilaku).

• Perubahan opini (verbal action) dan perilaku (physical action).

ACTION OBJECTIVE



AWARENESS 

• Interest

• Attitude

ACCEPTANCE

HIERARCHY OF 

OBJECTIVES

• Attention

• Comprehension

• Retention

• Opinion 

• Behavior

ACTION OBJECTIVE



Komponen Proposal 

COMMUNICATION CAMPAIGN PROPOSAL
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1. Analisis Masalah

Komponen ini berisi keterangan tentang latar belakang suatu program kampanye, analisis 

lingkungan, dan tujuan mengapa sebuah organisasi melakukan kegiatan kampanye tersebut. 

Bagian ini juga akan menjelaskan tentang alasan alasan mengapa sebuah kampanye penting 

untuk dilakukan.

2. Analisis Khalayak

Komponen ini berisi analisis khalayak sasaran kampanye. Jelaskan secara psikografis dan

demografis khalayak. 

COMMUNICATION CAMPAIGN 

PROPOSAL

Faktor yang mempengaruhi psikografi publik:

• Meliputi identifikasi karakteristik, minat (seperti

musik, seni, dan hobi ) yang memengaruhi gaya

hidup dan perilaku seseorang. 

• Setelah menentukan segmentasi publik, buat publik

yang menjadi prioritas dalam perencanaan program 

Kampanye.

Faktor yang mempengaruhi demografi

publik:

• Umur

• Jenis kelamin

• Lokasi geografi

• Pekerjaan

• Status pernikahan

• Pendidikan

• Pendapatan/ penghasilan



3. Tujuan

Tujuan harus dibuat secara tertulis, 

realistis dan terukur. Dalam bagian ini, 

penyelenggara kegiatan kampanye 

harus membuat sebuah tujuan yang 

realistis dikarenakan untuk bisa di ukur 

bahwa kegiatan tersebut apakah bisa 

tercapai atau tidak. Tujuan terdiri dari

goals dan objectives.

4. Saluran Komunikasi

Tentukan media sosial yang akan

digunakan sesuai dengan target 

sasaran khalayak, goals dan

objective kampanye. 

COMMUNICATION CAMPAIGN 

PROPOSAL



COMMUNICATION 

CAMPAIGN 

PROPOSAL

• Komponen ini berisi penjelasan konten kampanye. 

• Jelaskan pengemasan pesan kampanye yang disampaikan melalui media sosial. 

Sesuaikan setiap program dengan goals dan objective. 

• Tentukan indikator keberhasilan dari setiap program kampanye. 

Contoh: Setiap unggahan di media sosial mendapatkan 100 likes dari pengguna

Instagram.

5.  Produksi



6. Manajemen

• Komponen ini berisi timeline pelaksanaan kampanye. 

• Tentukan jangka waktu pelaksanaan kampanye. 

• Buat timeline dalam bentuk grafik atau tabel. 

• Sertakan rincian kegiatan dan penanggungjawab setiap pelaksanaan komponen kampanye dalam timeline. 

Berikut adalah contoh timeline:

COMMUNICATION CAMPAIGN PROPOSAL



COMMUNICATION CAMPAIGN 

PROPOSAL

7. Monitoring dan Evaluasi

Komponen ini berisi pengukuran hasil projek / program secara sistematis berdasarkan 

pencapaian tujuan. Penetapan metode dalam mengukur keberhasilan program merupakan bagian 

dari tahap perencanaan strategis.

Adapun indikator pengukuran kampanye adalah sebagai berikut:

• Message Exposure, lebih terfokus pada perhatian audiens tidak hanya distribusi pesan. 

(Misalnya dilihat dari jumlah pembaca).

• Message Content, fokus pada manfaat dan nilai yang terkandung pada pesan.

• Readability Measures, konten disesuaikan dengan kemampuan target audiens.

• Message Recall, menggunakan metode «ingatan» pada audines. Ketika membaca pesan, 

akan paham mengenai suatu pesan. Informasi yang paling sering muncul maka dapat 

dikatakan efektif. 

• Audience Feedback, dapat diukur melalui web visit, atau jumlah enggangement di media 

sosial. Metode ini efektif untuk mengukur penerimaan informasi oleh publik.

• Audience Participation, mengukur respon publik secara langsung.

• Direct Observation, melihat kondisi yang berkaitan dengan program. Jika yang didapatkan 

melebihi target, maka dapat dikatakan program tersebut berhasil.



COMMUNICATION 

CAMPAIGN PROPOSAL

7. Monitoring dan Evaluasi

Contoh :



SOCIAL MEDIA CAMPAIGN EXAMPLE

Nusantara Smile Campaign 2021 #SMWiDubai



THANK YOU!

LET’S DISCUSS


